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Abstrak: Investasi kini semakin diminati oleh masyarakat Indonesia seperti
yang dipaparkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang
mencatat pertumbuhan realisasi investasi yang beberapa tahun ini memberikan
dampak yang cukup positif. Tercatat Data realisasi investasi periode Januari-
Maret (triwulan I) 2023 yaitu sebesar Rp328,9 triliun, meningkat sebesar 16,5%
dibanding dengan periode yang sama pada tahun 2022. Jenis penelitian ini
berdasarkan pada pendekatan Kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, Faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam metode deskriptif,
peneliti dapat membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga
meruapakan suatu studi komparatif. Berdasarkan hasil pengujian maka dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan (Total
Asset) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi
nilai Return On Assets, maka semakin tinggi pula keuntungan yang dihasilkan
perusahaan sehingga akan menjadikan investor tertarik terhadap harga saham,
juga semakin tinggi total asset perusahaan maka akan dapat mengingkatkan
harga saham perusahaan tersebut. Sedangkan variabel likuiditas (CR) dan
variable leverage (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, ini
berarti bahwa investor tidak melihat CR dan DER sebagai keputusan untuk
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PENDAHULUAN

Investasi sendiri merupakan sebuah perjanjian atas dana dan sumber daya lainnya yang
dilakukan pada saat tertentu untuk mendapatkan penambahan keuntungan dari dana dan
sumber daya lainya itu di masa mendatang. Sesuai dengan buku yang ditulis oleh Tandelilin
(2010), yang menyatakan investasi adalah sebuah komitmen atas jumlah dana atau sumber
daya lainya yang dilakukan pada saat ini untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang.

Ada beberapa macam kegiatan investasi, yakni menginvestasikan dananya pada aset
real (bangunan, tanah, emas, atau pun mesin) bisa juga pada aset finansial 2 seperti saham,
deposito, dan obligasi yang merupakan aktivitas umum yang dilakukan di dalam kegiatan
investasi. Investasi saham sendiri adalah kegiatan penjualan sebagian kepemilikian dari sebuah
perusahaan di mana pembeli saham tersebut akan menanggung risiko saat perusahaan
mengalami penurunan Kinerja dan mendapatkan dividen ketika perusahaan yang dibeli
kepemilikannya membagi sebagian laba yang dihasikan kepada pemilik saham.

Maka dari itu saham dapat diartikan sebagai surat berharga bukti kepemilikan suatu
perusahaan yang umumnya diperjualbelikan melalui bursa efek. Dana hasil penjulan saham
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tersebut oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai modal usaha serta investasi jangka panjang
dan jangka pendek. Secara umum, keuntungan yang diperoleh dari kegiatan berinvestasi saham
bisa didapatkan dari dividen perushaan juga dari kenaikan harga saham yang dimiliki investor
alias pembeli saham tersebut.

Bagi investor, harga saham memiliki arti penting karena menentukan nilai investasi
mereka dan potensi keuntungan atau kerugian yang mungkin mereka dapatkan. Jika harga
saham naik setelah seorang investor membelinya, mereka dapat menghasilkan keuntungan saat
menjualnya. Namun, jika harga saham turun, investor mungkin akan mengalami kerugian jika
mereka menjualnya.

Perkembangan harga saham diperlukan investor untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan dapat berkembang sehingga investor dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
suatu perusahaan. Selain harga saham informasi mengenai laporan keuangan juga di perlukan
investor. Kondisi laporan keuangan yang baik, nantinya akan membawa pengaruh yang positif
terhadap harga saham. Perubahan harga saham dapat terjadi dalam hitungan menit maupun
detik hal tersebut tergantung dari penawaran dan permintaan antara pembeli saham dan penjual
saham. (Darmaji dan Fakhrudin, 2010:102)

Harga saham juga penting bagi investor dalam hal diversifikasi portofolio dan
pengambilan keputusan investasi. Investor dapat membeli saham dengan harga yang dianggap
wajar atau di bawah nilai intrinsiknya untuk mendapatkan nilai yang baik. Mereka juga dapat
menjual saham dengan harga tinggi jika mereka percaya bahwa saham tersebut sudah mencapai
nilai puncaknya.

Banyak faktor yang mempengaruhi harga saham salah satunya adalah Kinerja
keuangan, yang dibagi menjadi tiga kategori dasar diantaranya rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, dan rasio rasio solvabilitas/leverage. Dari sekian banyaknya variabel yang
mempengaruhi harga saham peneliti tertarik untuk mengambil kinerja keuangan sebagai
variabel independen dan harga saham sebagai variabel dependen. Karena yang tercermin dalam
kinerja perusahaan adalah kinerja keuangan, kinerja keuangan perusahaan menjadi titik
perhatian para investor yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil
keputusan untuk berinvestasi.

Kinerja keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2012) kinerja keuangan
adalah keefektifan manajemen perusahaan dalam memfungsikan dan memberdayakan segala
unsur yang ada di perusahaan, yang berarti juga semakin tinggi citra perusahaan di mata pihak
luar. Menurut Hery (2015:25) kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisien dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu sebagai sarana perbaikan kegiatan operasional perusahaan.

Kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang menggambarkan
rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang dianalisis menggunakan alat-
alat analisis keuangan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi, neraca dan laporan perubahan
modal sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan perusahaan (Sucipto,2013).

Kasmir (2017) menyatakan Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan
maupun didalam perusahaan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas perusahaan adalah Current Ratio (CR) yang menunjukkan sejauh mana
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kewajiban lancar dapat dipenuhi oleh aktiva lancar (Sawir, 2012:10). Kemampuan perusahaan
membayar hutang pada saat jatuh tempo membuat daya tarik investor atas saham meningkat,
sehingga permintaan atas saham perusahaan juga meningkat. Hal ini menyebabkan harga
saham dari perusahaan ikut meningkat.

Hertina (2019) menyatakan Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban keuangannya. Perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan memiliki
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk melunasi seluruh hutang — hutangnya, dalam penelitian
ini rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan adalah Debt to Equity
Ratio (DER) kemampuan perusahaan dalam menutup sebagian hutangnya. Dengan risiko yang
tinggi sangat jarang membuat investor mau menanamkan modalnya. Hal ini menyebabkan
penurunan tingkat permintaan atas saham perusahaan tersebut berdampak pada penurunan
saham perusahaan.

Tampubolon (2013) menyatakan Rasio profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA)
mengukur kinerja keungan perusahaan yan berkaitan dengan kemampuan dalam menghasilkan
laba bersih setelah pajak. ROA dapat memengaruhi Harga saham perusahaan karena semakin
tinggi ROA, semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba.

Current ratio telah banyak digunakan menjadi variabel independen pada penelitian
terhadap Kkinerja keuangan seperti penelitian yang dilakukan oleh Thampanya et.al (2020)
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Harga saham.

Berdasarkan gap riset sebelumnya dimana Apriani et al (2020) bahwa Return On asset
(ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. Ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi ROA, tetapi dapat memoderasi DER dengan Harga
saham dengan memperlemah. Sedangkan terdapat perbedaan pada penelitian Surgawati et al
(2019) yang menggunakan ukuran kinerja Return On Ewuity (ROE) menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh signifikan Return On Equity terhadap harga saham. Return On Equity
sebagai variabel independen memiliki pengaruh signifikan dan ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap saham perusahaan pada sektor food and beverage
yang listing di BELI.

Namun perbedaan pada penelitian Nurhayati et al (2020) yang menggunakan Return
On Asset menyatakan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Harga saham,
earnings per share (EPS), economic value added (EVA), market value added (MVA), dan debt
to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Harga saham. Irawan (2021) diperoleh bahwa
DER dan BEP berpengaruh terhadap Harga saham, sedangkan ROE, EVA, dan MVA tidak
berpengaruh terhadap Harga saham. Lalu perbedan pada penelitian Satwiko & Agusto (2021)
hasil penelitiannya mengindikasikan economic value added, debt to equity ratio, total assets
turnover, net profit margin, dan earnings per share tidak berpengaruh terhadap Harga saham.
Tetapi, market value added, dan return on equity memiliki pengaruh positif terhadap Harga
saham. Sedangkan price to book value memiliki pengaruh negatif terhadap Harga saham

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan terletak pada
proksi yang digunakan untuk merefleksikan kinerja perusahaan, objek penelitian, metode
analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan. Pada penelitian ini variabel yang
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digunakan untuk merefleksikan variabel bebas yang digunakan yang terdiri dari ROA, DER
dan CR, kemudian variable yang digunakan untuk merefleksikan terikat menggunakan Harga
saham. Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya dengan menambahkan ukuran
perusahaan sebagai moderasi.

Faktor ukuran perusahaan merupakan faktor yang juga penting dalam pertimbangan
investasi karena perusahaan dengan asset besar dianggap mencapai tahap maturity dimana
perusahaan besar lebih memiliki kepastian usaha sehingga ketepatan prediksi tentang laba
perusahaan di masa depan lebih tinggi. Kepastian ini dapat tentunya menjadi dasar investasi
dalam decision making sehingga factor ini memiliki influence yang positif terhadap saham.

Hasil penelitian Felmawati, (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang besar dengan
sebaran saham perusahaan yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil terhadap
hilangnya control dari pihak dominan terhadap perusahaan, jadi perusahaan yang berukuran
besar cenderung lebih berani untuk mengeluarkan saham baru guna memenuhi kebutuhan
perusahaan ketimbang perusahaan kecil. Adapun penelitian yang dilakukan Surgawati, (2019)
hasil menunjukan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh positif terhadap
Harga saham. Penelitian Pengaruh Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga saham
sebelumnya telah dilakukan oleh Lesmana,

Objek yang diteliti pada penelitian ini perusahaan yang listed di IDX30 Bursa Efek
Indonesia. Alasan peneliti memilih sampel perusahaan yang listed di IDX30 karena Indeks ini
mencakup saham-saham blue-chip yang mewakili sektor-sektor utama dalam perekonomian
Indonesia. Pada Perusahaan besar yang sudah listing di IDX30 biasanya memiliki kinerja
keuangan yang lebih stabil sebab perusahaan besar memiliki kemampuan untuk menghasilkan
pendapatan yang lebih besar karena skala bisnis yang lebih besar. Mereka mungkin memiliki
beberapa lini produk atau layanan yang berbeda, yang membantu mengurangi risiko dari
penurunan permintaan dalam satu lini produk atau layanan tertentu maka Struktur keuangan
perusahaan besar juga dapat memengaruhi return saham. Perusahaan dengan struktur keuangan
yang stabil cenderung memiliki risiko yang lebih rendah dan harga saham cenderung naik.
Selain itu, Perusahaan besar juga cenderung memiliki laba bersih yang lebih tinggi daripada
perusahaan kecil karena biaya tetap yang lebih rendah sebagai persentase dari pendapatan. Ini
karena perusahaan besar memiliki skala ekonomi yang lebih besar, yang memungkinkan
mereka untuk memanfaatkan efisiensi dan mengurangi biaya produksi dan operasional. Juga
Perusahaan besar memiliki akses yang lebih mudah ke modal karena Perusahaan besar
biasanya memiliki struktur keuangan yang lebih stabil maka mereka memiliki reputasi yang
lebih baik di pasar dan dapat menarik investor yang lebih besar. Hal ini memungkinkan mereka
untuk membiayai ekspansi bisnis atau investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan
pendapatan dan laba.

Berikut ini merupakan laporan kinerja keuangan tahunan yang telah listing di IDX30
menggunakan Variabel yang akan kami gunakan dalam penelitian yaitu Debt-to-Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR), dan Return on Assets (ROA) dan ukuran perusahaan yang
menggunakan variable total asset(TA) selama tahun 2018-2022.

Rata-rata DER terendah selama lima tahun ialah INCO atau PT. Vale Indonesia Thk
senilai 0.148 dan yang tertinggi dimiliki oleh BBNI atau PT. Bank Negara Indonesia Thk
dengan rata-rata selama lima tahun ialah 6.394 artinya perusahaan Bank BNI memiliki tingkat
utang yang relatif tinggi dibandingkan dengan ekuitasnya. Dalam arti lain, BBNI memiliki
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lebih banyak utang daripada ekuitas, yang dapat menunjukkan risiko keuangan yang lebih
besar. Semakin tinggi rasio DER, semakin besar porsi utang dalam struktur modal perusahaan.
perusahaan yang memiliki DER yang tinggi biasanya memiliki beban bunga yang lebih besar
sebab porsi utang yang cukup banyak, hal ini dapat mengurangi keuntungan bersih dan kinerja
keuangan secara keseluruhan. Ini dapat memengaruhi sentimen investor dan mengurangi minat
mereka dalam membeli saham perusahaan, sehingga berdampak pada Harga saham perusahaan

Untuk rata-rata CR tertinggi selama lima tahun dimiliki oleh HRUM senilai 6.474 dan
terendah dimiliki oleh MEDC senilai 1.75. Current Ratio mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi Current Ratio,
semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar yang dimilikinya
dan semakin baik pula kondisi keuangan perusahaan. Hal ini dapat memberikan sentimen
positif bagi investor dan mendorong minat mereka untuk membeli saham perusahaan tersebut,
yang dapat meningkatkan harga saham dan return saham perusahaan. Di sisi lain, jika Current
Ratio rendah, ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin memiliki kesulitan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya, yang dapat menimbulkan ketidakpastian dan
kekhawatiran bagi investor. Ini dapat menurunkan minat investor dalam membeli saham
perusahaan tersebut, yang dapat menurunkan harga saham dan return saham perusahaan.

Kemudian rata-rata ROA selama lima tahun terbesar dipegang oleh UNVR atau PT.
Unilever Indonesia Tbk. dengan nilai 18% dan ROA terkecil dimiliki oleh GOTO atau PT.
GoTo Gojek Tokopedia Tbk. senilai -30%. Hal ini menunjukkan bahwa UNVR lebih efisien
dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba selama lima tahun dibandingkan
dengan GOTO. UNVR mampu menghasilkan laba yang relatif besar dari aset yang dimilikinya.
Sebaliknya, GOTO tidak mampu menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, dengan ROA
sebesar -30 %. ROA dapat memengaruhi Harga saham perusahaan karena semakin tinggi ROA,
semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
laba. Hal ini dapat memberikan sentimen positif bagi investor dan mendorong minat mereka
untuk membeli saham perusahaan tersebut, yang dapat meningkatkan harga saham dan Harga
saham perusahaan.

Lalu untuk total asset yang dimiliki perusahaan IDX 30 yang memiliki asset terbesar
ditahun 2022 ialah BMRI atau PT. Bank Mandiri (Persero) Thk senilai 1,865.6 Quadraliun dan
yang terendah di tahun 2022 ialah ESSA atau PT Surya Esa Perkasa Tbk dengan total asset
senilai 13,13 Triliun. Perusahaan dengan Total aset yang besar dapat mencerminkan likuiditas
dan keuangan perusahaan yang kuat. Perusahaan dengan total aset yang besar cenderung
memiliki lebih banyak sumber daya untuk memenuhi kewajiban, mengelola risiko, dan
berinvestasi dalam peluang bisnis yang menguntungkan. Ini memberikan kepercayaan kepada
investor bahwa perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dan memberikan imbal hasil
yang baik. Perusahaan dengan total asset yang besar juga dapat mempengaruhi persepsi risiko
perusahaan. Perusahaan dengan total aset yang besar cenderung dianggap lebih stabil dan lebih
dapat diandalkan daripada perusahaan dengan total aset yang kecil. Investor cenderung lebih
tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan yang dianggap memiliki risiko yang lebih rendah,
yang dapat meningkatkan permintaan dan harga saham.

46



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 5 No 2, Bulan Juli 2023

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan terhadap Harga saham. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah debt to equity ratio, earning per share, return on assets,
dan total aset memiliki pengaruh terhadap Harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis apakah current ratio, debt to equity ratio, return on asset, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap Harga saham perusahaan IDX 30.

KERANGKA KONSPTUAL DAN HIPOTESIS

Tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau
para pemegang saham melalui dividend dan peningkatan Harga saham. Harga saham adalah
selisih dari harga jual saham dengan harga pada saat membelinyaMenurut Darmaji dan
Fakhrudi (2012 : 102) mengatakan bahwa Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa
pada waktu tertentu yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi Harga saham adalah leverage, profitabilitas, likuiditas,
dan ukuran perusahaan.

Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dari
penelitian ini sebagai berikut :

Leverage H
X1) .
Profitabilitas H, -
H, | Hargasaham
Likuiditas e
(X3) H, ’
Ukuran Perusahaan | ’
(Xy)
| H;

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis bisa didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hubungan tersebut
diperkirakan berdasarkan jaringan asosiasi yang ditetapkan dalam kerangka teoritis yang
dirumuskan untuk studi penelitian. Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan
hubungan, diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi
(Sekaran:2006). Adapun Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1 : Leverage (DER) berpengaruh terhadap Harga saham
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H2 : Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Harga saham
H3 : Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Harga saham
H4 : Ukuran Perusahaan (Total Asset) berpengaruh terhadap Harga saham

METODE

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian mencakup hal-

hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya secara
operasional sampai pada analisa akhir data yang selanjutnya disimpulkan dan diberikan saran.
Suatu desain penelitian menyatakan, baik struktur masalah penelitian maupun rencana
penyelidikan yang akan dipakai untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan-
hubungan dalam masalah.
Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 periode 2023 dengan
sampel penelitian sebanyak 30 Perusahaan terbesar dan paling likuid yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Indeks ini mencakup saham-saham blue-chip yang mewakili sektor-
sektor utama dalam perekonomian Indonesia. Jenis penelitian ini berdasarkan pada pendekatan
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini yaitu data dari Internet, sumber kepustakaan, jurnal-jurnal,
ataupun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya, (Sugiyono ,2018). Populasi dari penelitian ini adalah 30 Perusahaan
terbesar dan paling likuid yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel data penelitian
diperoleh dengan metode purposive sampling, yaitu sampel yang ditarik dengan menggunakan
pertimbangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa variable likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan dengan koefisien regresi sebesar -
239.962 Koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai 1 satuan
Current Ratio akan menyebabkan peningkatan pada harga saham sebesar -239.962 satuan. Pada
tingkat signifikansi 5% variable Current Ratio tidak berpengaruh signifikan, hal ini ditunjukkan
dengan nilai probabilitas sebesar 0,737 atau lebih besar daripada 0,05. Hasil pengujian
hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan sebuah perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham.
CR tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Menurut Sartono (1997), Current Ratio (CR)
adalah alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan
untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aset lancar. CR yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan mampu melunasi utang jangka pendeknya dan mampu
meneruskan aktivitas bisnisnya. Sehingga menarik minat investor untuk membeli saham
perusahaan dan berdampak pada meningkatnya harga saham. Tapi, teori tersebut tidak terbukti
dalam penelitian ini yang menyatakan CR tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini
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diperkirakan karena investor menganggap nilai CR yang tinggi bukan berarti perusahaan
berkinerja bagus. Karena bisa disebabkan nilai persediaan yang juga tinggi. Nilai persediaan
yang tinggi akan menyebabkan rendahnya laba perusahaan dan akhirnya tidak dapat
memberikan return yang diharapkan. Sehingga, CR tidak dipakai investor dalam pertimbangan
melakukan investasinya.

Ini berarti investor tidak melihat CR sebagai keputusan untuk membeli saham sesuai dengan
penelitian oleh Cholidia (2017) bahwa faktor psikologi dari investor mengambil peranan yang
cukup penting dalam pengambilan keputusan investasi dan tidak menggunakan analisis
fundamental dalam pengambilan keputusannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Tumonggor et.al (2017), Ariyanti dan Suwitho (2016),
Bisara dan Amanah (2015), serta Rusydina dan Praptoyo (2017) yang menyatakan bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Harga saham yang menegaskan bahwa CR
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Pengaruh Debt to equity Ratio terhadap Harga Saham

Dapat dilihat dari hasil uji bahwa variable leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham perusahaan dengan koefisien regresi sebesar -988.942. Koefisien regresi
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai 1 satuan DER akan menyebabkan
penurunan pada harga saham sebesar -988.942 satuan. Pada tingkat signifikansi 5% variable
DER tidak berpengaruh signifikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,228
atau lebih besar daripada 0,05. Debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat penggunaan utang terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa variabel DER tidak memiliki pengaruh
terhadap harga saham. Tingkat hutang yang tinggi tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan dan akan berdampak pada apresiasi dan depresiasi harga saham.

Dalam penelitian ini teori signalling tidak dapat digunakan pada variabel DER karena tinggi
rendahnya DER bukan merupakan faktor yang mempengaruhi minat investor untuk
menanamkan modalnya. Tinggi atau rendahnya hutang belum tentu mempengaruhi minat
investor untuk menanamkan sahamnya, karena investor melihat dari seberapa besar perusahaan
mampu memanfaatkan hutangnya untuk biaya operasional perusahaan tersebut, jika
perusahaan berhasil memanfaatkan hutang untuk biaya operasional maka akan memberikan
sinyal positif bagi investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan harga
saham akan naik, sebaliknya jika perusahaan gagal dalam memanfaatkan hutangnya akan
memberikan sinyal negatif bagi investor.

Dengan hasil penelitian ini investor harus teliti dalam melihat DER pada setiap perusahaan
yang akan ditanamkan saham, karena tidak semua perusahaan gagal dalam memanfaatkan
hutangnya, ada juga perusahaan yang berhasil dalam memanfaatkan hutangnya untuk biaya
operasional perusahaan tersebut sehingga mampu membayar kewajibanya dengan baik.
Penelitian sejalan dengan Nurhayati et al (2020) debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap Harga saham.

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa variable profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan dengan koefisien regresi sebesar 34527.099. Koefisien
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regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai 1 satuan ROA akan
menyebabkan peningkatan pada harga saham sebesar 34527.099 satuan. Pada tingkat
signifikansi 5% variable ROA berpengaruh signifikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai
probabilitas sebesar 0,002 atau lebih kecil daripada 0,05. Artinya, nilai Return On Assets
meningkat berarti perusahaan mampu menggunakan aset secara produktif sehingga dapat
menghasilkan laba yang besar. Return on assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. Rasio ini menghitung berapa banyak laba bersih yang dihasilkan
perusahaan per dollar aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki (Herry, 2012.

Semakin besar Return On Assets, maka menunjukkan Kinerja didalam perusahaan akan
semakin baik karena tingkat pengembalian yang semakin besar sehingga investor tertarik untuk
membeli saham yang akan mempengaruhi harga saham (Herry, 2012). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahri (2018) yang menyatakan bahwa Return
On Assets berpengaruh positif terhadap harga saham. Hasil ini didukung oleh Permatasari et
al. (2019), Untari et al. (2020), Anwar dan Soedjatmiko (2020), Sari (2021) dan Pane et al.
(2021).

Pengaruh Total asset terhadap Harga Saham

Dapat dilihat dari hasil uji bahwa variable Ukuran Perusahaan Total Asset (TA) berpengaruh
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan dengan koefisien regresi sebesar
5.254. Koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai 1 satuan TA
akan menyebabkan peningkatan pada harga sahamsebesar 5.254 satuan. Pada tingkat
signifikansi 5% variable TA berpengaruh signifikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai
probabilitas sebesar 0.009 atau lebih kecil daripada 0,05. Hasil pengujian hipotesis tersebut
dapat disimpulkan bahwa Perusahaan dengan Total aset yang besar dapat mencerminkan
likuiditas dan keuangan perusahaan yang kuat.

Menurut Sugiono (2016:65), Total sset Turn Over menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola seluruh asset atau investasi untuk menghasilkan penjualan. Semakin besar
nilai ratio ini maka semakin tinggi harga saham karena investor menilai perusahaan mampu
mengelola asset yang dimiliki dengan baik. Perusahaan dengan total aset yang besar
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk memenuhi kewajiban, mengelola risiko,
dan berinvestasi dalam peluang bisnis yang menguntungkan. Ini memberikan kepercayaan
kepada investor bahwa perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dan memberikan
imbal hasil yang baik. Perusahaan dengan total asset yang besar juga dapat mempengaruhi
persepsi risiko perusahaan.

Perusahaan dengan total aset yang besar cenderung dianggap lebih stabil dan lebih dapat
diandalkan daripada perusahaan dengan total aset yang kecil. Investor cenderung lebih tertarik
untuk berinvestasi dalam perusahaan yang dianggap memiliki risiko yang lebih rendah, yang
dapat meningkatkan permintaan dan harga saham. Hal ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Acheampong, et el. (2014) serta Murniati (2016), yang hasilnya menemukan
bahwa Total Aset berpengaruh positif terhadap harga saham.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
(ROA) dan ukuran perusahaan (Total Asset) berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham. Semakin tinggi nilai Return On Assets, maka semakin tinggi pula keuntungan yang
dihasilkan perusahaan sehingga akan menjadikan investor tertarik ternadap harga saham, juga
semakin tinggi total asset perusahaan maka akan dapat mengingkatkan harga saham
perusahaan tersebut.

Sedangkan variabel likuiditas (CR) dan variable leverage (DER) tidak memiliki
pengaruh terhadap harga saham, ini berarti bahwa investor tidak melihat CR dan DER sebagai
keputusan untuk membeli saham.
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